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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 
IV SD Taman Siswa Medan Selayang melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan alat peraga. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi Piktogram dan Diagram Batang, serta 
terbatasnya penggunaan model dan media pembelajaran yang kontekstual dan 
menarik. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri dari dua siklus, masing-masing meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan re�leksi. Subjek penelitian berjumlah 21 siswa. Instrumen yang 
digunakan mencakup observasi, tes tertulis, dan dokumentasi, dengan teknik 
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
hasil belajar siswa secara signi�ikan dari pra-siklus hingga siklus II. Ketuntasan 
klasikal meningkat dari 33,3% pada pra-siklus menjadi 52,4% di siklus I, dan 
mencapai 85,7% pada siklus II. Aktivitas guru dan siswa juga menunjukkan 
peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran. Temuan ini membuktikan bahwa 
model pembelajaran Problem Solving berbantuan alat peraga mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Problem Solving, alat peraga, hasil belajar, matematika, penelitian 
tindakan kelas 
  
PENDAHULUAN  

 
Pendidikan dasar memainkan peran penting dalam membentuk fondasi 

berpikir logis, kritis, dan sistematis pada peserta didik, khususnya melalui 
pembelajaran matematika. Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar masih sering dihadapkan 
pada kendala metodologis yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 
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Fenomena ini tidak hanya disebabkan oleh kompleksitas materi, tetapi juga oleh 
model pembelajaran yang masih konvensional, cenderung satu arah, dan minim 
inovasi, sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir. Hal 
ini diperkuat oleh hasil observasi awal di SD Taman Siswa Medan Selayang yang 
menunjukkan bahwa pada materi Piktogram dan Diagram Batang, guru cenderung 
menggunakan metode ceramah berbasis buku teks tanpa melibatkan alat peraga 
atau media konkret lainnya, yang pada akhirnya menyebabkan siswa kesulitan 
memahami konsep data dan visualisasi angka secara bermakna. Pembelajaran yang 
tidak kontekstual dan abstrak seperti ini memicu ketergantungan pada hafalan 
semata dan tidak mendorong keterampilan pemecahan masalah yang seharusnya 
menjadi salah satu kompetensi utama dalam Kurikulum Merdeka. 

Model pembelajaran Problem Solving hadir sebagai pendekatan alternatif 
yang mampu menjawab tantangan tersebut. Dengan mendorong siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari, model ini tidak hanya mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep melalui 
eksplorasi dan kolaborasi. Dukungan terhadap penggunaan alat peraga semakin 
memperkuat efektivitas model ini, karena alat bantu visual dan konkret mampu 
menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak dan realitas yang dapat diindra 
siswa. Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Nababan (2023), 
Kurino (2018), dan Marta (2020) membuktikan bahwa penerapan Problem Solving 
dalam pembelajaran matematika secara signi�ikan dapat meningkatkan hasil 
belajar, partisipasi aktif siswa, serta kualitas interaksi dalam kelas. Namun 
demikian, masih sedikit penelitian yang mengombinasikan model ini secara spesi�ik 
dengan alat peraga dalam konteks tema data visual seperti piktogram dan diagram 
batang pada tingkat sekolah dasar, terutama di lingkungan sekolah swasta seperti 
SD Taman Siswa Tanjung Sari. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang 
perlu dijembatani. 

Oleh karena itu, penelitian ini secara strategis difokuskan untuk menerapkan 
model pembelajaran Problem Solving berbantuan alat peraga guna meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Taman Siswa Medan Selayang. Penelitian 
ini tidak hanya menawarkan alternatif model pembelajaran yang lebih inovatif, 
tetapi juga menjawab kebutuhan aktual pembelajaran kontekstual dalam 
Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian, kreativitas, dan pemahaman 
konsep berbasis pengalaman nyata. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan strategi 
pembelajaran matematika dan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah dalam 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar yang berdampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa secara signi�ikan dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dirancang untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan 
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model pembelajaran Problem Solving berbantuan alat peraga. PTK dipilih karena 
pendekatan ini memungkinkan peneliti, yang juga berperan sebagai praktisi 
pembelajaran, untuk secara langsung mengidenti�ikasi permasalahan, merancang 
solusi, melaksanakan tindakan, serta mere�leksikan hasilnya dalam siklus-siklus 
pembelajaran yang berkelanjutan. Lokasi penelitian ini adalah SD Taman Siswa 
Tanjung Sari, Kecamatan Medan Selayang, dan subjeknya adalah siswa kelas IV-A 
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 21 orang. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat tahapan: 
perencanaan, tindakan, observasi, dan re�leksi. Tahap pra-siklus dilakukan untuk 
memperoleh gambaran awal tentang hasil belajar siswa melalui pretest, yang 
kemudian dijadikan sebagai dasar perbandingan dengan hasil posttest pada setiap 
siklus. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar, media alat peraga 
berbentuk kubus, lembar observasi, serta instrumen tes. Pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan sesuai sintaks model pembelajaran Problem Solving yang 
mengedepankan keterlibatan aktif siswa dalam mengamati, menganalisis masalah, 
bekerja kelompok, menyajikan data dalam bentuk piktogram dan diagram batang, 
serta menarik kesimpulan secara mandiri. 

Selanjutnya, observasi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas untuk merekam 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dengan fokus 
pada keterlibatan siswa, efektivitas penggunaan alat peraga, dan implementasi 
tahapan model Problem Solving. Instrumen yang digunakan meliputi lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa, soal tes tertulis pilihan ganda, serta dokumentasi 
berupa foto kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung ketuntasan 
hasil belajar siswa baik secara individual maupun klasikal, serta peningkatan nilai 
rata-rata dari pra-siklus hingga siklus II. Sementara itu, data kualitatif dianalisis 
melalui hasil observasi aktivitas dan re�leksi setiap siklus yang mencerminkan 
dinamika pembelajaran serta efektivitas tindakan. Untuk menguji validitas 
instrumen, digunakan korelasi product moment Pearson, sementara reliabilitas 
diuji dengan rumus KR-20 melalui bantuan perangkat lunak SPSS. Indikator 
keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa minimal 75% secara klasikal, serta peningkatan aktivitas guru dan 
siswa di atas kategori "baik". Dengan metode ini, diharapkan dapat diketahui secara 
objektif apakah penerapan model pembelajaran Problem Solving berbantuan alat 
peraga mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi 
piktogram dan diagram batang secara signi�ikan dan berkelanjutan. 

 
  

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Solving berbantuan alat peraga secara signi�ikan mampu meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi piktogram dan diagram batang. 
Temuan ini sejalan dengan kerangka teoretis bahwa pembelajaran berbasis 
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pemecahan masalah dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis dan 
pemahaman konsep siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada tahap pra-siklus, hasil belajar siswa tergolong rendah dengan hanya 7 dari 21 
siswa (33,3%) yang mencapai ketuntasan, serta nilai rata-rata kelas berada dalam 
kategori cukup. Hal ini menegaskan bahwa metode pembelajaran konvensional yang 
berfokus pada ceramah dan buku teks tanpa visualisasi konkret tidak efektif dalam 
membantu siswa memahami konsep visualisasi data. Setelah intervensi dilakukan 
pada siklus I, terjadi peningkatan signi�ikan, di mana siswa yang mencapai 
ketuntasan meningkat menjadi 11 orang (52,4%). Meski peningkatannya belum 
memenuhi target klasikal 75%, peningkatan ini menunjukkan respons positif 
terhadap model pembelajaran yang lebih kontekstual dan aktif. Aktivitas siswa pun 
mengalami kemajuan, meskipun masih terbatas pada siswa yang aktif secara alami, 
sementara sebagian lainnya masih pasif dalam diskusi kelompok. 

Re�leksi dari siklus I menunjukkan beberapa kelemahan, antara lain 
kurangnya kesiapan siswa menerima model pembelajaran baru, hambatan dalam 
kerja kelompok, serta kendala manajemen kelas yang belum optimal. Oleh karena 
itu, perbaikan dilakukan pada siklus II melalui penguatan pendekatan diferensiasi, 
pengulangan materi, dan pembagian kelompok yang lebih kondusif. Hasilnya, 
pembelajaran pada siklus II menunjukkan lonjakan signi�ikan dalam ketuntasan 
belajar, mencapai 85,7% siswa yang lulus KKM. Aktivitas guru dan siswa juga 
meningkat ke kategori “baik” dengan skor observasi di atas 80%. Peningkatan ini 
mencerminkan bahwa pembelajaran dengan alat peraga konkret membantu siswa 
menghubungkan konsep abstrak ke dalam pengalaman nyata, dan sintaks Problem 
Solving yang terstruktur membuat alur berpikir siswa lebih sistematis. Selain itu, 
siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan keberanian dalam 
mengemukakan ide, yang merupakan indikator keberhasilan model pembelajaran 
ini dalam membangun iklim belajar yang kolaboratif dan bermakna. 

Keberhasilan ini sejalan dengan temuan beberapa studi sebelumnya yang 
dikutip dalam kajian pustaka, seperti penelitian Nababan (2023) dan Marta (2020), 
yang sama-sama menunjukkan bahwa model Problem Solving mampu 
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara simultan. Namun, yang 
menjadi keunikan dari penelitian ini adalah integrasi alat peraga berbentuk kubus 
sebagai media visual yang efektif dalam mengajarkan konsep statistik dasar secara 
konkret. Ini merupakan bentuk inovasi pembelajaran yang tidak hanya 
mendekatkan siswa pada konteks nyata, tetapi juga mendorong mereka menjadi 
subjek aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan alat peraga tidak hanya berhasil meningkatkan nilai 
akademik siswa, tetapi juga menciptakan proses pembelajaran yang lebih hidup, 
interaktif, dan sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pembelajaran berpusat pada siswa. Penelitian ini sekaligus menguatkan pentingnya 
guru untuk terus mengeksplorasi model dan media pembelajaran yang relevan, guna 
menjawab tantangan rendahnya literasi numerasi pada jenjang pendidikan dasar. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dari dua siklus penelitian tindakan kelas yang 

telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Solving berbantuan alat peraga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas IV SD Taman Siswa Medan Selayang, khususnya pada 
materi piktogram dan diagram batang. Pada tahap pra-siklus, siswa menunjukkan 
tingkat pemahaman yang rendah, ditandai dengan ketuntasan klasikal yang hanya 
mencapai 33,3%. Namun, melalui penerapan strategi pembelajaran yang 
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah serta 
penggunaan alat peraga konkret untuk menjembatani konsep abstrak, terjadi 
peningkatan yang signi�ikan pada siklus I dan lebih optimal lagi pada siklus II, hingga 
mencapai tingkat ketuntasan 85,7%. Selain peningkatan nilai, pembelajaran juga 
mengalami perbaikan dari segi kualitas interaksi, partisipasi aktif siswa, dan 
kemampuan berpikir kritis. Aktivitas guru dalam merancang pembelajaran pun 
menjadi lebih terarah dan re�lektif melalui tahapan siklus yang sistematis. Dengan 
demikian, model Problem Solving berbantuan alat peraga tidak hanya berdampak 
pada pencapaian hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga memperkuat kualitas 
proses pembelajaran itu sendiri secara menyeluruh. Oleh karena itu, model ini 
sangat direkomendasikan sebagai alternatif strategis dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang 
menuntut pembelajaran bermakna, kontekstual, dan berbasis keterampilan abad 21. 
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